
Tata Kelola TIK dan Implementasinya
pada Instansi Pemerintah

Disampaikan oleh

Gede Karya, S.T., S.E., M.T., CISA, IPM

Pada acara

Sosialisasi Implementasi Perwal no 1338 tentang

Tata Kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi Kota Bandung 

22 Maret 2018



Agenda

1. Tata Kelola TI/TIK (IT Governance)

2. Implementasi Tata Kelola TI pada Instansi Pemerintah

3. Manajemen Perubahan (Change Management)



Tata Kelola TI/ TIK
(IT Governance)



Standar Tata Kelola TI

• Tata kelola TI (IT Governance) secara internasional disepakati pada
ISO/IEC 38500:2015 Information Technology – Governance of 
Information Technology for Organization. 

• Standar ini diadopsi secara identik di Indonesia sebagai Standar
Nasional Indonesia (SNI) ISO/IEC 38500:2016 dengan judul Teknologi
Informasi – Tata kelola TI untuk Organisasi.



Definisi Tata Kelola TI

IT Governance 

provide guiding principles for directors of organizations (include 

owners, board members, directors, partners, senior executive, or similar) on the 

effective, 

efficient, and 

acceptable use of 

Information Technology (IT) within their organization.



• Tata kelola TI memberikan panduan kepada penanggung jawab tata 
kelola dalam mengevaluasi, mengarahkan dan memantau
penggunaan TI dalam organisasi. 

• Penerapan tata kelola TI mendorong pemanfaatan TI yang efektif, 
efisien dan layak pada suatu organisasi. 



Manfaat Tata Kelola TI

Tata kelola TI yang baik membantu penanggung jawab tata kelola untuk
memastikan bahwa penggunaan TI berkontribusi positif terhadap kinerja
organisasi, melalui:

1. Inovasi dalam layanan, pasar dan bisnis;

2. Penyelarasan TI dengan kebutuhan bisnis;

3. Pelaksanaan dan pengoperasian aset TI yang tepat;

4. Kejelasan tanggung jawab dan akuntabilitas kedua sisi pemasok dan
permintaan untuk TI dalam mencapai tujuan organisasi;

5. Keberlangsungan dan keberlanjutan bisnis;

6. Alokasi sumber daya yang efisien;

7. Praktik yang baik dalam hubungan dengan para pemangku kepentingan; dan

8. Realisasi aktual dari manfaat yang diharapkan dari setiap investasi TI.



Prinsip-prinsip Tata Kelola TI
1. Tanggung Jawab. 

Para individu dan berbagai kelompok dalam suatu organisasi memahami dan
menerima tanggung jawab mereka dalam hal penyediaan dan permintaan atas TI. 
Mereka yang bertanggung jawab untuk melakukan berbagai tindakakan juga 
memiliki otoritas untuk melakukan berbagai tindakan tersebut.

2. Strategi.

Strategi bisnis organisasi memperhitungkan kemampuan TI saat ini dan di masa 
depan. Rencana pemanfaatan TI memenuhi kebutuhan saat ini dan secara
berkelanjutan dari strategi bisnis organisasi.



3. Akuisisi. 

Akuisisi TI dibuat berdasarkan alasan yang valid, melalui analisis yang tepat dan
secara berkelanjutan, dengan pengambilan keputusan yang jelas dan transparan. 
Terdapat keseimbangan antara manfaat, peluang, biaya, dan risiko, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.

4. Kinerja. 

TI digunakan untuk mendukung organisasi, menyediakan layanan, dengan tingkat
dan kualitas layanan yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan bisnis saat ini
dan di masa depan.



5. Kesesuaian. 

Pemanfaatan TI mematuhi semua peraturan perundangan yang wajib dipenuhi. 
Kebijakan dan praktik dengan jelas didefinisikan, dilaksanakan dan ditegakkan.

6. Perilaku Manusia. 

Kebijakan, praktik dan keputusan TI menjunjung tinggi perilaku manusia, termasuk
kebutuhan saat ini dan perkembangannya dari semua orang yang terkait dengan
proses.



Model Tata Kelola TIK

3 Kegiatan Utama

• Evaluasi (Evaluate)
Pemanfaatan IT saat ini & di 
masa depan

• Arahkan (Direct) penyiapan & 
implementasi

• Pantau (Monitor) kesesuaian
& kinerja



COBIT5: IT Governance & Management

Selanjutnya di 
adopsi dan
dijabarkan lebih
teknis pada COBIT 
5 sebagai Domain 
proses 
Governance



COBIT5: Governance vs Management



COBIT: 
Process 
Referece 
Model



COBIT: adopt 
(align with) 
and 
harmonize IT 
Standar  & 
Best Practice



Siklus
Implementasi
IT Governance



Implementasi Tata Kelola TIK
pada Instansi Pemerintah



Dasar 



Panduan 
Umum



Prinsip Dasar

1. Perencanaan TIK yang sinergis dan konvergen di level internal institusi
dan nasional

Memastikan bahwa setiap inisiatif selalu didasarkan pada rencana yang telah
disusun sebelumnya; dan memastikan bahwa rencana-rencana institusi di semua
level pemerintahan, sinergis dan konvergen dengan rencana nasional.

2. Penetapan kepemimpinan dan tanggung jawab TIK yang jelas di level
internal institusi dan nasional

Memastikan bahwa setiap institusi memahami dan menerima posisi dan tanggung
jawabnya dalam peta TIK nasional secara umum, dan memastikan bahwa seluruh
entitas fungsional di setiap institusi memahami dan menerima perannya dalam 
pengelolaan TIK di institusinya masing-masing.



3. Pengembangan dan/atau akuisi TIK secara valid

Memastikan bahwa setiap pengembangan dan/atau akuisisi TIK didasarkan pada
alasan yang tepat dan dilakukan dengan cara yang tepat; berdasarkan analisis yang 
tepat dan terus-menerus. 

Memastikan bahwa dalam setiap pengembangan dan/atau akuisisi TIK selalu ada 
pertimbangan keseimbangan yang tepat atas manfaat jangka pendek dan jangka 
panjang, biaya dan risiko-risiko.



4. Memastikan operasi TIK berjalan dengan baik, kapan pun dibutuhkan
Memastikan kesesuaian TIK dalam mendukung institusi, responsif atas perubahan
kebutuhan kegiatan institusi, dan memberikan dukungan kepada kegiatan institusi di 
semua waktu yang dibutuhkan institusi.

5. Memastikan terjadinya perbaikan berkesinambungan (continuous
improvement) dengan memperhatikan faktor manajemen perubahan 
organisasi dan sumber daya manusia
Memastikan bahwa penetapan: tanggung jawab, perencanaan, pengembangan dan/ atau 
akuisisi, dan operasi TIK selalu dimonitor dan dievaluasi kinerjanya dalam rangka perbaikan 
berkesinambugan (continuous improvement). 

Memastikan bahwa siklus perbaikan berkesinambungan (continuous improvement) 
dilakukan dengan memperhatikan manajemen perubahan organisasi dan sumber daya 
manusia.



Model Tata 
Kelola



Lingkup Proses Tata Kelola



Mekanisme Proses Tata Kelola



Struktur Tata Kelola



Manajemen Perubahan
(Change Management)

Dalam mengimplementasikan Tata Kelola TIK memerlukan Manajemen
Perubahan



Prinsip

• Setelah menyusun Tata Kelola TIK, maka perlu diimplementasikan
untuk merealisasikan manfaatnya

• Kunci sukses ada pada manajemen perubahan



Lewin’s Three 
Model

Proses 
Manajemen
Perubahan





KOTTER’S 
EIGHT-STEP 

MODEL



Nadler and 
Tushman’s

congruence 
model



Tahapan
Manajemen
Perubahan



1. Kaji kemauan, kesiapan dan kemampuan berubah

Peran dalam manajemen perubahan:

1. Sponsor. Pihak yang memiliki kemauan dan kekuatan, dalam bentuk otoritas
dan membuat tersedianya sumberdaya untuk mendukung perubahan

2. Agen Perubahan. Pihak yang bertanggung jawab untuk membuat perubahan
terjadi agar dapat mencapai tujuan/ sasaran perubahan

3. Target. Pihak yang harus berubah



1. Kaji … (lanjutan)

Kajian yang perlu dilakukan termasuk:

1. Mengklarifikasi dampak nyata dari perubahan

2. Memahami luasnya perubahan

3. Menentukan apa yang sudah selesai dan apa yang belum

4. Menentukan apakah aturan sukses telah berubah

Orang akan bingung dan kehilangan orientasi apabila aturan sukses tidak lagi
ditentukan dengan jelas.



1. Kaji … (lanjutan)



2. Membangun/ mengadopsi strategi untuk berubah

Ada 4 pendekatan atau strategi untuk berubah:

1. Pendekatan empiris-rasional (Rational-empirical approach)

2. Pendekatan pendidikan kembali-normative (normative-re-education 
approach)

3. Pendekatan pemaksaan-kekuatan (power coercive approach)

4. Pendekatan adaptasi-lingkungan (environment adaptive approach)



3. Implementasikan rencana dan telusuri kemajuannya

Pada tahap ini, yang perlu dilakukan adalah:

1. Implementasikan rencana

2. Gunakan berbagai alat manajemen proyek untuk menelusuri kemajuan

3. Buat daftar milestone dan kejadian yang penting

4. Buat alur komunikasi yang efektif

5. Agen dan sponsor harus menciptakan jalur komunikasi terbuka ke target 
perubahan



4. Evaluasi pengalaman dan bangun belajar dari pengalaman (lesson learned)

Pada tahap akhir ini perlu dilakukan:

1. Semua pengalaman didokumentasikan

2. Keberhasilan dari pengelolaan perubahan harus
didokumentasikan dan tersedia untuk tim lainnya (lesson 
learned).

3. Evaluasi pada akhir proses perubahan (proyek)



Terima kasih


